Panduan Pengisian Matriks Pemetaan Program/Kegiatan
Pencegahan Stunting di Kabupaten/Kota


I. Tujuan
Pengisian matriks pemetaan awal bertujuan sebagai berikut:
1. Memastikan pemerintah kabupaten/kota dapat melakukan pemetaan awal terhadap program/kegiatan terkait pencegahan stunting yang ada saat ini, terutama intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif.
2. Memastikan pemerintah kabupaten/kota dapat mengidentifikasi sumber pembiayaan dan ketersediaan anggaran untuk program/kegiatan terkait pencegahan stunting yang ada di seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait.
3. Mendorong pemerintah kabupaten/kota dapat melakukan perbaikan dalam perencanaan dan penganggaran berdasarkan hasil pemetaan awal yang menjadi bagian dari aksi analisis situasi.
4. Mendorong pemerintah kabupaten/kota dapat berkoordinasi lebih optimal dalam memastikan cakupan dan kualitas program/kegiatan pencegahan stunting sesuai dengan kewenangan masing-masing OPD.

II. Target
1. Pemerintah kabupaten/kota dapat mengisi matriks pemetaan awal secara lengkap dan benar serta sesuai dengan program/kegiatan yang ada.
2. Pemerintah kabupetan/kota dapat menggunakan matriks pemetaan awal yang telah terisi sebagai salah satu pegangan untuk melakukan analisis situasi dan menyusun rencana kegiatan berikutnya.


III. Sumber Informasi/Data
Dokumen yang dapat digunakan sebagai acuan pengisian matriks, antara lain: 
1. Buku 100 Kabupaten/Kota Prioritas untuk Intervensi Anak Kerdil (Stunting) yang diterbitkan oleh TNP2K, 2018
2. Dokumen Lampiran APBD Menurut Urusan, Program dan Kegiatan
3. Dokumen APBDesa

IV.  Kelompok Sasaran dan Jenis Intervensi
Dalam “Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting, 2018-2024”, Pemerintah Pusat menetapkan kelompok sasaran prioritas, yaitu ibu hamil, ibu menyusui, dan anak usia 0-23 bulan atau rumah tangga 1.000 HPK[footnoteRef:1]. Selain itu, terdapat sasaran penting yang terdiri dari anak usia 24-59 bulan, wanita usia subur (WUS), dan remaja putri. [1:  1.000 HPK merupakan masa yang paling kritis dalam tumbuh kembang anak (lihat Rokx, C., Subandoro, A., Gallaghe, P. (2018). Aiming high, Indonesia’s ambition to reduce stunting. World Bank)] 


Jenis intervensi yang dikembangkan terdiri dari intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. Terdapat 3 (tiga) kelompok intervensi gizi spesifik[footnoteRef:2], yaitu: [2:  Pembagian kelompok ini dimaksudkan sebagai panduan bagi pelaksana program yang memiliki keterbatasan sumber daya. ] 

a. Intervensi prioritas, yaitu intervensi yang diidentifikasi berdampak paling besar pada pencegahan stunting dan ditujukan untuk menjangkau semua sasaran prioritas;
b. Intervensi pendukung, yaitu intervensi yang berdampak pada masalah gizi dan kesehatan lain yang terkait stunting dan dilakukan setelah intervensi prioritas terpenuhi.
c. Intervensi prioritas sesuai kondisi tertentu, yaitu intervensi yang diperlukan sesuai dengan kondisi tertentu, termasuk saat darurat bencana (program gizi darurat)[footnoteRef:3].  [3:  Program gizi darurat mencakup kesiapan dan respon bencana, surveilans, dan intervensi sesuai kebutuhan sasaran. ] 


Sebagian besar intervensi spesifik menjadi kewenangan Kementerian Kesehatan di tingkat pusat dan Dinas Kesehatan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Jenis intervensi gizi spesifik berdasarkan kelompok sasaran dapat dilihat dalam tabel 2 dan 3. Intervensi gizi spesifik memiliki standar tertentu yang harus dipenuhi agar memiliki dampak terhadap penurunan prevalensi stunting di kabupaten/kota (lihat Lampiran 1).

Untuk intervensi gizi sensitif melibatkan berbagai OPD terkait, sehingga diperlukan koordinasi antar OPD untuk memastikan keserasian program/kegiatan dari setiap OPD agar tepat sasaran dan lokus intervensi. Penjelasan tentang jenis intervensi sensitif dapat dilihat pada Tabel 4.

V. Pengisian Lembar Pemetaan dan Rekap Program/Kegiatan Terkait Pencegahan Stunting 
V.1. Lembar Pemetaan Program/Kegiatan
Sejalan dengan tujuan dan target pengisian matriks, berikut adalah lembar pemetaan program/kegiatan terkait pencegahan stunting yang perlu diisi oleh pemerintah kabupaten/kota (Tabel 1). Lembar ini diisi oleh seluruh OPD terkait yang dikoordinasikan oleh Bappeda sesuai dengan dokumen yang ada. Sebagai acuan OPD dalam mengisi tabel 1, pemerintah kabupaten/kota dapat melihat contoh beberapa jenis program/kegiatan terkait pencegahan stunting khususnya yang bersumber dari APBN dan APBD pada Lampiran 2.



Tabel 1. Lembar Pemetaan Program/Kegiatan Terkait Pencegahan Stunting

[image: ]
V.2.  Lembar Rekap Program/Kegiatan
Berdasarkan Tabel 1 yang telah terisi, pemerintah kabupaten/kota diharapkan mampu mengidentifikasi jenis intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif yang telah tersedia maupun tidak untuk dijadikan bahan perbaikan rencana kegiatan berikutnya (Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4). 

Tabel 2. Lembar Rekap Identifikasi Jenis Intervensi Gizi Spesifik, Sumber Anggaran, dan Penanggungjawab
Sasaran Prioritas
	Sasaran Prioritas
	Jenis Intervensi
	Ada/
Tidak Ada
	Lokus
	Sumber Anggaran
	Penanggung Jawab

	Ibu Hamil
	Intervensi Prioritas
	Pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dari kelompok miskin
	 
	 
	 
	 

	
	
	Suplementasi tablet tambah darah
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Pendukung
	Suplementasi kalsium
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pemeriksaan kehamilan
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Prioritas sesuai Kondisi
	Perlindungan dari malaria
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pencegahan HIV
	 
	 
	 
	 

	Ibu menyusui dan anak usia 0-23 bulan
	Intervensi Prioritas
	Promosi dan konseling menyusui *
	 
	 
	 
	 

	
	
	Promosi dan konseling pemberian makan bayi dan anak (PMBA)*
	 
	 
	 
	 

	
	
	Tata laksana gizi buruk akut**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pemberian makanan tambahan pemulihan bagi anak gizi kurang akut**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pemantauan dan promosi pertumbuhan***
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Pendukung
	Suplementasi kapsul vitamin A**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Suplementasi taburia**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Imunisasi**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Suplementasi zinc untuk pengobatan diare**
	 
	 
	 
	 

	
	
	Manajemen terpadu balita sakit (MTBS)**
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Prioritas sesuai Kondisi
	Pencegahan kecacingan***
	 
	 
	 
	 


[bookmark: _Toc529538074]Keterangan kelompok sasaran: * Ibu menyusui, ** Anak usia 0-23 bulan, *** Ibu menyusui dan anak usia 0-23 bulan

Tabel 3. Lembar Rekap Identifikasi Jenis Intervensi Gizi Spesifik, Sumber Anggaran, dan Penanggungjawab
Sasaran Penting

	Sasaran Penting
	Jenis Intervensi
	Ada/
Tidak Ada
	Lokus
	Sumber Anggaran
	Penanggung
Jawab

	Remaja dan wanita usia subur
	Intervensi Prioritas
	Suplementasi tablet tambah darah
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Pendukung
	 
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Prioritas sesuai Kondisi
	 
	 
	 
	 
	 

	Anak usia 24-59 bulan
	Intervensi Prioritas
	Tata laksana gizi buruk akut
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pemberian makanan tambahan pemulihan bagi anak gizi kurang akut
	 
	 
	 
	 

	
	
	Pemantauan dan promosi pertumbuhan
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Pendukung
	Suplementasi kapsul vitamin A
	 
	 
	 
	 

	
	
	Suplementasi taburia
	 
	 
	 
	 

	
	
	Suplementasi zinc untuk pengobatan diare
	 
	 
	 
	 

	
	
	Manajemen terpadu balita sakit (MTBS)
	 
	 
	 
	 

	
	Intervensi Prioritas sesuai Kondisi
	Pencegahan kecacingan
	 
	 
	 
	 





Tabel 4. Lembar Rekap Identifikasi Jenis Intervensi Gizi Sensitif, Sumber Anggaran, dan Penanggungjawab

	Jenis Intervensi
	Ada/
Tidak Ada
	Lokus
	Sumber Anggaran
	Penanggung Jawab

	Peningkatan penyediaan air minum dan sanitasi
	Akses air minum yang aman
	 
	 
	 
	 

	
	Akses sanitasi yang layak
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi dan kesehatan
	Akses pelayanan Keluarga Bencana (KB)
	 
	 
	 
	 

	
	Akses Jaminan Kesehatan (JKN)
	 
	 
	 
	 

	
	Akses bantuan uang tunai untuk keluarga kurang mampu (PKH)
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan kesadaran, komitmen, dan praktik pengasuhan dan gizi ibu dan anak
	Penyebarluasan informasi melalui berbagai media 
	 
	 
	 
	 

	
	Penyediaan konseling perubahan perilaku antar pribadi
	 
	 
	 
	 

	
	Penyediaan konseling pengasuhan untuk orang tua
	 
	 
	 
	 

	
	Penyediaan akses Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), promosi stimulasi anak usia dini, dan pemantauan tumbuh-kembang anak
	 
	 
	 
	 

	
	Penyediaan konseling kesehatan dan reproduksi untuk remaja
	 
	 
	 
	 

	
	Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan akses pangan bergizi
	Akses bantuan pangan non tunai (BPNT) untuk keluarga kurang mampu
	 
	 
	 
	 

	
	Akses fortifikasi bahan pangan utama (garam, tepung terigu, minyak goreng)
	 
	 
	 
	 

	
	Akses kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
	 
	 
	 
	 

	
	Penguatan regulasi mengenai label dan iklan pangan
	 
	 
	 
	 




V.3.  Cara Pengisian Tabel 2 dan Tabel 3
Bagian di bawah ini menjelaskan isi kolom dan cara pengisian lembar rekap program/kegiatan untuk intervensi gizi spesifik dengan sasaran prioritas (Tabel 2) dan sasaran penting (Tabel 3).  

Langkah pertama adalah silahkan mengecek kolom “Kelompok Sasaran” untuk setiap program//kegiatan pada intervensi spesifik pada Tabel 1, lalu identifikasikan apakah informasi dalam setiap kelompok sasaran tersebut masuk ke dalam kategori berikut:
	Sasaran Prioritas 
	Sasaran Penting

	· Ibu Hamil
· Ibu Menyusui
· Anak Usia 0-23 Bulan
	· Remaja dan Wanita Usia Subur
· Anak Usia 24-59 Bulan


	Jika informasi kelompok sasaran masuk ke dalam kategori sasaran prioritas, maka silahkan mengisi Tabel 2.
	Jika informasi kelompok sasaran masuk ke dalam kategori sasaran penting, maka silahkan mengisi Tabel 3.



Selanjutnya yaitu, tahapan pengisian untuk setiap kolom pada masing-masing Tabel 2 dan Tabel 3 dengan mengacu pada dokumen pendukung yang ada. 
	Judul Kolom
	Tahapan Pengisian

	1. Ada/Tidak Ada
	a) Cek daftar pada kolom “Program” dan kolom “Kegiatan” dalam Tabel 1, apakah tersedia nama program/kegiatan yang terkait dengan intervensi gizi spesifik.
b) Jika terdapat program/kegiatan yang dialokasikan dalam APBN, APBD Provinsi, APBD Kabupaten/Kota, APBDesa dan sumber pendapatan lainnya, maka tulis isi kolom dengan kata “Ada”, jika tidak tersedia maka tulis dengan kata “Tidak Ada”. 

	2. Lokus
	a) Identifikasikan dimana lokasi kegiatan dilakukan berdasarkan kolom “Lokus (sampai desa) pada Tabel 1.
b) Jika lokus tersedia hingga tingkat Desa, maka tuliskan nama Desa tersebut. Kemudian cek apakah nama Desa tersebut masuk dalam 10 wilayah desa prioritas stunting.
c) Jika informasi hanya tersedia di tingkat Kecamatan, maka tulis nama Kecamatan tersebut.
d) Nama lokus dapat lebih dari satu lokasi, silahkan disesuaikan dengan informasi yang tersedia. 

	3. Sumber Anggaran
	a). Silahkan cek dari daftar kolom “Sumber Anggaran” di Tabel 1 tersebut apakah ada alokasi anggaran yang bersumber dari: 
· APBN
· APBD Provinsi/Kabupaten/Kota dalam bentuk dana perimbangan (DAK/DAU) atau dari anggaran pemerintah daerah APBD
· APBDesa
· Sumber lainnya
b). Silahkan tulis lebih dari satu jika memang terdapat beberapa sumber anggaran yang tersedia. 

	4. Penanggung Jawab
	Sillahkan tulis seluruh daftar nama penanggung jawab yang terkait untuk intervensi masing-masing sesuai pada kolom “OPD (Penanggung Jawab) di Tabel 1.





V.4.  Cara Pengisian Tabel 4 
Khusus untuk pengisian lembar rekap program/kegiatan intervensi gizi sensitif (Tabel 4), maka pemerintah kabupaten/kota perlu melakukan tahapan sebagai berikut dengan mengacu pada dokumen pendukung yang ada.

	Judul Kolom
	Tahapan Pengisian

	1. Ada/Tidak Ada
	a) Cek daftar pada kolom “Program” dan kolom “Kegiatan” dalam Tabel 1, apakah tersedia nama program/kegiatan yang terkait dengan intervensi gizi sensitif.
b) Jika terdapat program/kegiatan yang dialokasikan dalam APBN, APBD Provinsi, APBD Kabupaten/Kota, APBDesa dan sumber pendapatan lainnya, maka tulis isi kolom dengan kata “Ada”, jika tidak tersedia maka tulis dengan kata “Tidak Ada”. 

	2. Lokus
	a) Identifikasikan dimana lokasi kegiatan dilakukan berdasarkan kolom “Lokus (sampai desa) pada Tabel 1.
b) Jika lokus tersedia hingga tingkat Desa, maka tuliskan nama Desa tersebut. Kemudian cek apakah nama Desa tersebut masuk dalam 10 wilayah desa prioritas stunting.
c) Jika informasi hanya tersedia di tingkat Kecamatan, maka tulis nama Kecamatan tersebut.
d) Nama lokus dapat lebih dari satu lokasi, silahkan disesuaikan dengan informasi yang tersedia 

	3. Sumber Anggaran
	a). Silahkan cek dari daftar kolom “Sumber Anggaran” di Tabel 1 tersebut apakah ada alokasi anggaran yang bersumber dari: 
· APBN
· APBD Provinsi/Kabupaten/Kota dalam bentuk dana perimbangan (DAK/DAU) atau dari anggaran pemerintah daerah APBD
· APBDesa
· Sumber lainnya
b). Silahkan tulis lebih dari satu jika memang terdapat beberapa sumber anggaran yang tersedia. 

	4. Penanggung Jawab
	Sillahkan tulis seluruh daftar nama penanggung jawab yang terkait untuk intervensi masing-masing sesuai pada kolom “OPD (Penanggung Jawab) di Tabel 1.




Lampiran 1
Matriks Standar Intervensi Gizi Spesifik
	No
	Intervensi Gizi
	Definisi dan Standar
	Prasyarat Keberhasilan Intervensi

	1.
	Intervensi Gizi Spesifik: Ibu Hamil

	
	Pemberian makanan tambahan (PMT) bagi ibu hamil dari kelompok miskin.
	Penyediaan makanan tambahan dengan formulasi gizi tertentu dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral, sesuai dengan ketentuan dalam Petunjuk Teknis PMT dari Kemenkes 2017.[footnoteRef:4] Program ini utamanya ditujukan bagi ibu hamil dari kelompok miskin yang rentan terhadap kejadian kurang energi kronis (KEK). [4:  Kemenkes. (2017). Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan Balita, Anak Sekolah, dan Ibu Hamil. ] 

	1. Penentuan kelompok sasaran dan jumlahnya dengan akurat.
2. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3. Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam pencegahan dan tata laksana KEK pada ibu hamil.
5. Edukasi dan konseling gizi ibu hamil.
6. Pemantauan konsumsi PMT dan evaluasi dampak.

	
	Suplementasi tablet tambah darah (TTD).
	[bookmark: _GoBack]Pemberian 90 butir TTD dengan kandungan 60 mg Fe (setara dengan 300 mg ferrous sulfate heptahydrate, 180 mg ferrous fumarate atau 500 mg ferrous gluconate) dan 0,4 mg asam folat untuk semua ibu hamil.[footnoteRef:5]  [5:  Kemenkes. (2014). Peraturan Menteri Kesehatan No. 88, tentang Standar Tablet Tambah Darah Bagi Wanita Hamil, Buku Tablet Tambah Darah.] 

	1. Penentuan jumlah sasaran dengan akurat.
2. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3. Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam pencegahan dan tata laksana anemia pada ibu hamil.
5. Edukasi dan konseling gizi, termasuk mengenai efek samping suplementasi.
6. Pemantauan cakupan program, kepatuhan konsumsi TTD, dan evaluasi dampak.

	2.
	Intervensi Gizi Spesifik: Ibu Menyusui dan Anak Usia 0-23 bulan

	
	Promosi dan konseling menyusui.
	Intervensi ini meliputi upaya promosi inisiasi menyusu dini (IMD), pemberian kolostrum, dan ASI eksklusif dengan mengacu pada Pedoman Gizi Seimbang, Kemenkes 2014.[footnoteRef:6]  [6:  Kemenkes. (2014). Pedoman Gizi Seimbang. ] 

	1. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
2. Penguatan regulasi dan kebijakan untuk mengoptimalkan praktik menyusui.
3. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam promosi IMD, pemberian kolostrum, dan ASI eksklusif.
4. Penguatan kapasitas kerja fasilitas kesehatan dan Posyandu.
5. Kampanye dan kegiatan komunikasi, informasi, edukasi (KIE) serta konseling bagi ibu menyusui
6. Pemantauan cakupan IMD dan ASI eksklusif serta evaluasi dampak.

	
	Promosi dan konseling pemberian makan bayi dan anak (PMBA).
	Kegiatan ini ditujukan pada anak usia 7-23 bulan meliputi promosi pemberian ASI lanjut dan makanan pendamping ASI (MP-ASI) serta konseling konsumsi makanan beragam, bergizi seimbang dan aman dengan mengacu pada Pedoman Gizi Seimbang, Kemenkes 2014.
	1. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
2. Pengembangan panduan dan alat promosi dan konseling PMBA.
3. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam promosi dan konseling PMBA. 
4. Penguatan kapasitas kerja fasilitas kesehatan dan Posyandu.
5. Kampanye dan kegiatan komunikasi, informasi, edukasi (KIE) serta konseling PMBA.
6. Pemantauan cakupan kegiatan serta evaluasi dampak.

	
	Tata laksana gizi buruk akut.
	Prosedur atau mekanisme pelayanan gizi yang dilakukan guna mendukung tata laksana tindakan perawatan pada anak gizi buruk akut mengacu pada Pedoman Tata laksana Anak Gizi Buruk, Kemenkes 2003.[footnoteRef:7]  [7:  Kemenkes. (2003). Tata Laksana Anak Gizi Buruk Buku I. ] 

	1. Sistem surveilans disertai dengan sistem deteksi kasus dan rujukan yang akurat, cepat dan memadai.
2. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3. Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi formula dan prasarana yang dibutuhkan.
4. Peningkatan kapasitas petugas serta fasilitas kesehatan dalam tata laksana gizi buruk akut.
5. Pemantauan kegiatan tata laksana gizi buruk akut dan evaluasi dampak.

	
	PMT pemulihan bagi anak gizi kurang akut.
	Penyediaan suplementasi gizi dalam bentuk makanan tambahan dengan formulasi khusus dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral, sesuai dengan ketentuan dalam Petunjuk Teknis PMT dari Kemenkes 2017.[footnoteRef:8] Program ini diperuntukkan bagi anak gizi kurang akut sebagai tambahan makanan untuk pemulihan status gizi. [8:  Kemenkes. (2017). Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan Balita, Anak Sekolah, dan Ibu Hamil. ] 

	1.	Sistem surveilans yang memadai disertai dengan sistem deteksi kasus dengan akurat.
2.	Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3.	Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4.	Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam pencegahan dan tata laksana gizi kurang akut pada anak .
5.	Penguatan layanan kesehatan dan Posyandu.
6.	Edukasi dan konseling gizi pada anak.
7.	Pemantauan distribusi dan konsumsi PMT, serta evaluasi dampak.

	
	Pemantauan dan promosi pertumbuhan.
	(1) Pemantauan berat-badan anak usia 0-6 tahun, dilakukan setiap bulan sejak bayi berusia 0-23 bulan, dan dilakukan setiap 6 bulan sekali sejak anak 24-59 bulan; 
(2) Pemantauan panjang/tinggi badan anak usia 0-23 bulan setiap 3 bulan dan dilakukan setiap 6 bulan pada anak 24-59 bulan, dan pengukuran lingkar kepala, dilakukan setiap 3 bulan pada anak 0-12 bulan, dan setiap 6 bulan hingga berusia 23 bulan, diikuti dengan pengukuran sekali setahun ketika berusia lebih dari 2 tahun.[footnoteRef:9] [9:  Kemenkes. (2014). Permenkes No. 66 Tahun 2014 tentang Pemantaun Pertumbuhan, Perkembangan dan Gangguan Tumbuh Kembang Anak, Buku KIA.] 

	1. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah untuk mendanai operasional kegiatan, insentif untuk tenaga termasuk kader, pembinaan, serta monitoring dan evaluasi.
2. Penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan pemantauan pertumbuhan.
3. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dan kader dalam pemantauan pertumbuhan anak.
4. Kampanye sosial dan edukasi masyarakat tentang urgensi pemantauan pertumbuhan anak secara rutin.
5. Pemantauan kegiatan pemantauan pertumbuhan dan evaluasi dampak.
6. Sistem rujukan dan penanganan kasus yang cepat, sederhana dan memadai.
7. Koordinasi antar dan lintas sektor yang memadai yang menaungi kegiatan Posyandu seperti sektor kesehatan, PKK, BKKBN, dinas pemberdayaan masyarakat dan desa serta seluruh perangkat desa.

	3.
	Kelompok Sasaran Penting: Remaja Putri dan Wanita Usia Subur

	
	Suplementasi tablet tambah darah (TTD).
	Pemberian TTD dengan kandungan 60 mg Fe (setara dengan 300 mg ferrous sulfate heptahydrate, 180 mg ferrous fumarate atau 500 mg ferrous gluconate) dan 0,4 mg asam folat untuk semua remaja putri dan wanita usia subur.[footnoteRef:10] [10:  Kemenkes. (2016). Pedoman Pencegahan dan Penanggulangan Anemia pada Remaja Putri dan Wanita Usia Subur (WUS). ] 

	1. Penentuan jumlah sasaran dengan akurat.
2. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3. Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan, petugas KUA/tempat ibadah lainnya, dan guru Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dalam pencegahan dan tata laksana anemia pada remaja dan wanita usia subur.
5. Penguatan kapasitas layanan kesehatan, KUA/tempat ibadah lainnya, dan UKS .
6. Edukasi dan konseling gizi, termasuk mengenai efek samping suplementasi.
7. Pemantauan cakupan program, kepatuhan konsumsi TTD, dan evaluasi dampak.
8. Koordinasi yang baik lintas sektoral

	4.
	Kelompok Sasaran Penting: Anak Usia 24-59 Bulan

	
	Pemberian makanan tambahan.
	Penyediaan makanan tambahan berupa krekers/biskuit dengan formulasi gizi tertentu dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral, sesuai dengan ketentuan dalam Petunjuk Teknis PMT dari Kemenkes 2017.[footnoteRef:11] Program ini utamanya ditujukan bagi anak usia Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dengan kategori kurus untuk mencukupi kebutuhan gizi. [11:  Kemenkes. (2017). Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan Balita, Anak Sekolah, dan Ibu Hamil. ] 

	1. Penentuan kelompok sasaran dan jumlahnya dengan akurat.
2. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3. Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dan pihak sekolah dalam pencegahan dan tata laksana gizi kurang pada anak usia sekolah.
5. Edukasi dan konseling gizi pada anak sekolah.
6. Pemantauan distribusi dan konsumsi PMT, serta evaluasi dampak.
7. Koordinasi lintas sektoral yang baik.

	
	PMT pemulihan bagi anak gizi kurang akut.
	Penyediaan suplementasi gizi dalam bentuk makanan tambahan dengan formulasi khusus dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral, sesuai dengan ketentuan dalam Petunjuk Teknis PMT dari Kemenkes 2017.[footnoteRef:12] Program ini diperuntukkan bagi anak gizi kurang akut sebagai tambahan makanan untuk pemulihan status gizi. [12:  Kemenkes. (2017). Petunjuk Teknis Pemberian Makanan Tambahan Balita, Anak Sekolah, dan Ibu Hamil. ] 

	1.	Sistem surveilans yang memadai disertai dengan sistem deteksi kasus dengan akurat.
2.	Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah.
3.	Penguatan manajemen rantai pasokan untuk memastikan ketersediaan dan distribusi produk.
4.	Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dalam pencegahan dan tata laksana gizi kurang akut pada anak .
5.	Penguatan layanan kesehatan dan Posyandu.
6.	Edukasi dan konseling gizi pada anak.
 7. Pemantauan distribusi dan konsumsi PMT, serta evaluasi dampak.

	
	Pemantauan pertumbuhan.
	(1) Pemantauan berat-badan anak usia 0-6 tahun, dilakukan setiap bulan sejak bayi berusia 0-23 bulan, dan dilakukan setiap 6 bulan sekali sejak anak 24-59 bulan; 
(2) Pemantauan panjang/tinggi badan anak usia 0-23 bulan setiap 3 bulan dan dilakukan setiap 6 bulan pada anak 24-59 bulan, dan pengukuran lingkar kepala, dilakukan setiap 3 bulan pada anak 0-12 bulan, dan setiap 6 bulan hingga berusia 23 bulan, diikuti dengan pengukuran sekali setahun ketika berusia lebih dari 2 tahun.[footnoteRef:13] [13:  Kemenkes. (2014). Permenkes No. 66 Tahun 2014 tentang Pemantaun Pertumbuhan, Perkembangan dan Gangguan Tumbuh Kembang Anak , Buku KIA.] 

	1. Alokasi anggaran yang memadai baik di pusat maupun daerah untuk mendanai operasional kegiatan, insentif untuk tenaga termasuk kader, pembinaan, serta monitoring dan evaluasi.
2. Penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk kegiatan pemantauan pertumbuhan.
3. Peningkatan kapasitas petugas kesehatan dan kader dalam pemantauan pertumbuhan anak.
4. Kampanye sosial dan edukasi masyarakat tentang urgensi pemantauan pertumbuhan anak secara rutin.
5. Pemantauan kegiatan pemantauan pertumbuhan dan evaluasi dampak.
6. Sistem rujukan dan penanganan kasus yang cepat, sederhana dan memadai.
7. Koordinasi antar dan lintas sektor yang memadai yang menaungi kegiatan Posyandu seperti sektor kesehatan, PKK, BKKBN, dinas pemberdayaan masyarakat dan desa serta seluruh perangkat desa.
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Lampiran 2 

Beberapa Contoh Daftar Program/Kegiatan Berdasarkan Standar Intervensi Gizi Sebagai Acuan Pengisian Lembar Pemetaan Program/Kegiatan Terkait Pencegahan Stunting

A. Intervensi Gizi Spesifik	
A.1. Sumber Anggaran APBN

	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Pemberian makanan tambahan
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Penyediaan Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil
	Kementerian Kesehatan

	
	
	
	Penyediaan Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil Kurang Energi Kronis (KEK)
	

	
	
	
	Penyediaan PMT Balita
	

	
	
	
	Penyediaan Makanan Tambahan bagi Balita Kekurangan Gizi
	

	
	
	
	Penyediaan Makanan Tambahan bagi Balita Kurus
	

	
	
	
	PMT Anak Sekolah
	

	
	
	
	dst…
	

	Suplementasi tablet tambah darah
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Peningkatan cakupan Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi Ibu Hamil
	

	
	
	
	Penyediaan suplementasi gizi mikro (tablet tambah darah) bagi ibu hamil
	

	
	
	
	Penyediaan suplementasi gizi mikro (tablet tambah darah) bagi remaja putri (rematri)
	

	
	
	
	Sosialisasi dan advokasi dalam penanggulangan anemia pada remaja putri
	

	
	
	
	dst…
	



	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Suplementasi kalsium
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Pengadaan paket Calcium (Calc)
	Kementerian Kesehatan

	
	
	
	dst…
	

	Pemeriksaan kehamilan
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Kesehatan Keluarga
	Kabupaten/Kota yang Mendapat Pembinaan Dalam Peningkatan Pelayanan Antenatal
	

	
	
	
	Kabupaten/Kota yang Mendapat Pembinaan Dalam Peningkatan Persalinan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan
	

	
	
	
	dst…
	

	Perlindungan dari malaria
	Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
	Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang
	Layanan Capaian Eliminasi Malaria
	

	
	
	
	Intervensi Percepatan Eliminasi Malaria Papua
	

	
	
	
	Kab/kota dengan cakupan penatalaksanaan kasus malaria sesuai standar
	

	
	
	
	Kab/kota endemis malaria dg cakupan pendistribusian kelambu 
	

	
	Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan
	Peningkatan Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan
	Paket Penyediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan Program Pengendalian Malaria
	

	
	
	
	dst…
	

	Pencegahan HIV
	Program Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
	Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat
	Pravalensi Penyakit Infeksi Saluran Reproduksi dan HIV pada Wanita Hamil di Beberapa Kota di Indonesia
	

	
	Program Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
	Pengendalian Penyakit Menular Langsung
	Prevention of mother-to-child transmission (PMTCT)
	

	
	
	
	dst…
	

	Promosi dan konseling menyusui 
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Peringatan Puncak Pekan ASI Sedunia
	

	
	
	
	Penyelenggaraan Konseling Menyusui di Klinik Laktasi
	

	
	
	
	Peningkatan Kapasitas Petugas Kab/Kota Dalam Melakukan Konseling Menyusui
	

	
	
	
	Penyediaan Paket Kelas Ibu
	

	
	
	
	dst…
	



	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Promosi dan konseling pemberian makan bayi dan anak (PMBA)
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pelaksanaan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA)
	Pelaksanaan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) 
	Kementerian Kesehatan

	
	
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Pembinaan dalam Peningkatan Status Gizi Masyarakat
	

	
	
	
	Pengadaan bufferstock MP ASI bagi Balita Gizi Kurang
	

	
	
	
	Pengadaan bufferstock MP-ASI Balita Gizi Buruk
	

	
	
	
	dst…
	

	Tata laksana gizi buruk akut
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Peningkatan Kapasitas Petugas Kesehatan dalam tatalaksana Anak Gizi buruk
	

	
	
	
	dst…
	

	Pemantauan dan promosi pertumbuhan
	Program Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak
	Pembinaan Pelayanan Kesehatan Anak
	Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan dalam SDIDDTK di Kabupaten
	

	
	Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Terselenggaranya Surveilans Gizi di daerah dan terpantaunya pertumbuhan Balita
	

	
	
	
	dst…
	

	Suplementasi kapsul vitamin A
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Penguatan Intervensi Paket Gizi Mikro (Vit A, TTD) pada Ibu Hamil dan Balita
	

	
	
	
	dst…
	

	Suplementasi taburia
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Gizi Masyarakat
	Pengadaan Taburia
	

	
	
	
	Pengadaan Suplementasi Multiple Micronutrient (MMN) 
	

	
	
	
	dst…
	

	Imunisasi
	Program Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
	Pembinaan Surveilans, Imunisasi, Karantina dan Kesehatan Matra
	Capaian cakupan bayi yang mendapat imunisasi dasar lengkap
	

	
	
	
	dst…
	

	Suplementasi zinc untuk pengobatan diare
	Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
	Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Langsung
	Kab/kota yang melakukan SKD KLB Diare
	

	
	
	
	dst…
	

	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Manajemen terpadu balita sakit (MTBS)
	Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Pembinaan Dalam Peningkatan Kunjungan Neonatal Pertama
	Orientasi fasilitator MTBS bagi petugas di puskesmas
	Kementerian Kesehatan

	
	
	Pembinaan Kesehatan Keluarga
	Penyusunan pedoman manajemen terpadu balita sakit 
	

	
	
	
	dst…
	

	Pencegahan kecacingan
	Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
	Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik
	Jumlah anak minum obat cacingan
	

	
	Penyediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan Program Penyakit Tropis Terabaikan
	Kefarmasian dan Alat kesehatan
	Persentase Puskesmas dengan Ketersediaan Obat Cacing
	

	
	
	
	dst…
	





A.2. Sumber Anggaran APBD
	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Pemberian makanan tambahan
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Pemberian Makanan Bagi Ibu Hamil
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pemberian Tambahan Makanan dan Vitamin
	

	
	
	Penyediaan Nutrisi Dan Makanan Tambahan
	

	
	
	Pemberian Makanan Tambahan Balita bagi Penduduk Miskin/ Desa Tertinggal
	

	
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Pengadaan Dan Distribusi PMT Ibu Hamil KEK
	BLUD Puskesmas/Dinas Kesehatan


	
	
	PMT Pemulihan
	

	
	
	Analisa dan Pengembangan  Pogram Penatalaksanaan Balita Gizi Kurang
	

	
	
	PMT balita gizi kurang dengan makanan lokal
	

	
	
	PMT ibu hamil KEK dengan makanan lokal
	

	
	Program Gizi Puskesmas
	Pemberian Makanan Tambahan (PMT) penyuluhan
	Dinas Kesehatan

	
	Program Peningkatan Kapasitas Pemerintahan Kelurahan
	Penyediaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
	Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan

	
	
	Penyediaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Balita
	

	
	Program Peningkatan Peran Masyarakat/Perempuan di Perdesaan
	Pemberian Makanan Tambahan Anak Sekolah (PMT-AS)
	Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan

	
	
	Fasilitasi PMT-AS
	

	
	
	dst…
	

	Suplementasi tablet tambah darah
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Sosialisasi Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) Bagi Remaja Puteri di SMP Atau SMA
	Dinas Kesehatan

	
	
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A Dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya
	

	
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	Pelaksanaan Pemberian Fe Bumil, Bufas, dan Remaja Putri
	Dinas Kesehatan

	
	
	dst…
	

	Suplementasi kalsium
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A Dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya
	Dinas Kesehatan

	
	
	dst…
	



	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Pemeriksaan kehamilan
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	Penyuluhan Kesehatan Bagi Ibu Hamil dari Keluarga Kurang Mampu
	Dinas Kesehatan

	
	
	Perawatan Berkala Bagi Ibu Hamil dari Keluarga Kurang Mampu
	

	
	
	Pelayanan Ibu Hamil (ANC)
	

	
	Program Bantuan Operasional Kesehatan di Puskesmas
	Upaya Kesehatan Ibu
	Dinas Kesehatan

	
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Pelayanan Antenatal  ANC (DAK)
	BLUD Puskesmas

	
	
	Pemantauan Bumil Resiko Tinggi
	

	
	
	dst…
	

	Perlindungan dari malaria
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Kelambunisasi
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pengadaan Kelambu Malaria Untuk Ibu Hamil Dan Bayi
	

	
	
	dst…
	

	Pencegahan HIV
	Program Advokasi dan Komunikasi  Informasi  dan Edukasi
	Pembekalan KIE Pada Petugas Pengendali Lapangan Mengenai Pencegahan Penularan HIV AIDS Dari Ibu Hamil Kepada Bayinya
	Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk

	
	
	dst…
	

	Promosi dan konseling menyusui 
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Pembinaan Konseling ASI Eksklusif
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pelatihan ASI Ekslusif Bagi Petugas Gizi
	

	
	
	Sosialisasi ASI Ekslusif
	

	
	
	Peningkatan IMD Dan Pemberian ASI Eksklusif
	

	
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Peningkatan Wawasan Konselor Menyusui
	Dinas Kesehatan

	
	Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Pengadaan Set ASI Puskesmas (Non Pendamping DAK YANDAS)
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pengadaan Set ASI Puskesmas (DAK YANDAS)
	

	
	Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
	Penilaian Rumah Sakit Sayang Ibu dan Bayi (RSSIB)
	Dinas Kesehatan

	
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	Pembentukan dan Operasional Klinik Laktasi
	Dinas Kesehatan

	
	
	dst…
	






	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Promosi dan konseling pemberian makan bayi dan anak (PMBA)
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Distribusi Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)
	Dinas Kesehatan

	
	
	Distribusi MP-ASI ke Puskesmas
	

	
	
	Pembentukan Motivator ASI dan MP ASI
	

	
	
	Akselerasi Perbaikan Gizi Pada 1000 Hari Pertama Kehidupan dalam Rangka Pencegahan dan Penanggulangan Stunting
	

	
	
	Pelatihan Pemberian Makanan Bayi dan Anak
	

	
	
	dst…
	

	Tata laksana gizi buruk akut
	Program Bina Gizi  Kesehatan Ibu dan Anak
	Analisa dan Pengembangan  Pogram Penatalaksanaan Balita Gizi Buruk
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pemantauan Kasus Gizi Buruk Terintegrasi
	

	
	
	Monev dan Investigasi Balita Gizi Buruk
	

	
	
	Peningkatan Wawasan Petugas Gizi Klinik dalam Penanganan Gizi Buruk (TFC)
	

	
	Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin
	Pelayanan Kesehatan Akibat Gizi Buruk atau Busung Lapar
	Dinas Kesehatan

	
	
	Rehabilitasi atau Perawatan Bayi, Balita dan Ibu Hamil Miskin dengan Masalah Gizi (Post Opname)
	

	
	
	Pelayanan Kesehatan Akibat Gizi Buruk atau Busung Lapar
	

	
	
	Peningkatan Kapasitas Bidan Desa Penanganan Gizi Buruk
	

	
	
	Pelatihan tatalaksana gizi buruk
	

	
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	Perawatan Kasus Gizi Buruk
	Dinas Kesehatan

	
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Penanganan Kasus Gizi Buruk (KEK)
	Dinas Kesehatan

	
	 
	Rehabilitasi/Perawatan Bayi, Balita dan Ibu Hamil Miskin dengan Masalah Gizi (Post Opname)
	

	
	 
	Pelacakan dan Konfirmasi Gizi Buruk
	

	
	 
	dst…
	




	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Pemantauan dan promosi pertumbuhan
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
	Penguatan Kelembagaan Posyandu
	Dinas Kesehatan

	
	Program Cakupan D/S Balita
	Penimbangan Massal Balita
	Dinas Kesehatan

	
	Program Pembinaan Upaya Kesehatan
	Pelaksanaan Monev Pertumbuhan dan Perkembangan Balita di Posyandu
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pembinaan Kinerja Posyandu
	

	
	Program pengadaan  peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas atau  puskemas pembantu dan jaringannya
	Pembangunan, Pemeliharaan, dan Pengadaan Sarana dan Prasarana Posyandu, Polindes, Poskeskel, dan Pustu
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pembangunan Posyandu
	

	
	
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Posyandu
	

	
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Tumbuh Kembang Anak
	BLUD Puskesmas

	
	
	Pemantauan Bayi Risiko Tinggi
	

	
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Penyusunan Peta Informasi Masyarakat Kurang Gizi 
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pemantauan Status Gizi Balita
	

	
	
	dst…
	

	Suplementasi kapsul vitamin A
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat Kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A Dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya
	Dinas Kesehatan

	
	
	dst…
	

	Suplementasi taburia
	 
	 
	 

	Imunisasi
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Pengadaan Vaksin Penyakit Menular
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pelayanan Vaksinasi Bagi Balita Dan Anak Sekolah
	

	
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	Imunisasi Bagi Anak Balita
	Dinas Kesehatan

	
	Program Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan
	Imunisasi Dasar Lengkap Termasuk Introduksi Vaksin Baru  (DAK)
	BLUD Puskesmas

	
	
	Analisa dan Pengembangan Program Imunisasi
	

	
	
	Pengendalian dan Evaluasi Program Imunisasi
	

	
	
	dst…
	




	Intervensi Spesifik
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Suplementasi zinc untuk pengobatan diare
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Penanganan Diare
	Dinas Kesehatan

	
	
	Kegiatan Pelayanan pengobatan, pencegahan dan penanggulangan penyakit diare
	

	
	
	dst…
	

	Manajemen terpadu balita sakit (MTBS)
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Pembinaan Tatalaksana Manajemen Terpadu Balita Muda dan Manajemen Terpadu Balita Sakit
	Dinas Kesehatan

	
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	Pelatihan dan Pendidikan Perawatan Anak Balita
	Dinas Kesehatan

	
	 
	Pembangunan Sarana dan Prasarana Khusus Pelayanan Perawatan Anak Balita
	 

	
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	Pelatihan BBLR
	Dinas Kesehatan

	
	
	Kegiatan Pelatihan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)
	

	
	
	dst…
	

	Pencegahan kecacingan
	Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin
	Penanggulangan Penyakit Cacingan
	Dinas Kesehatan

	
	
	Pemberian obat cacing dan evaluasi POPM
	

	
	
	dst…
	





B. Intervensi Gizi Sensitif	
B.1. Sumber Anggaran APBN

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Akses air minum yang aman
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Penyehatan Lingkungan
	Pengawasan terhadap Sarana Air Minum
	Kementerian Kesehatan

	
	Program Pembinaan Dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman
	Pembinaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
	Pembangunan SPAM di Kawasan Khusus
	Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

	
	
	
	Pembangunan SPAM Kawasan Perkotaan
	

	
	
	
	Pembangunan SPAM Kawasan Rawan Air
	

	
	
	
	Pembangunan SPAM Regional
	

	
	
	
	dst…
	

	Akses sanitasi yang layak
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Penyehatan Lingkungan
	Pembinaan Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
	Kementerian Kesehatan

	
	
	
	Cetakan jamban
	

	
	
	
	Kit Kesling
	

	
	
	
	Kit Partisipatori Kesling
	

	
	
	
	Orientasi STBM stunting
	

	
	
	
	Pertemuan koordinasi dan evaluasi tenaga STBM
	

	
	
	
	Sanitarian Kit
	

	
	Program Pembinaan Dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman
	Pembinaan dan Pengembangan Penyehatan Lingkungan Permukiman
	Sistem Penanganan Persampahan
	Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

	
	
	
	Sistem Pengelolaan Air Limbah
	

	
	
	
	Sistem Pengelolaan Drainase
	

	
	
	
	SPAM Berbasis Masyarakat
	

	
	
	
	dst…
	





	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Akses pelayanan Keluarga Bencana (KB)
	Program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga
	Peningkatan Kesertaan KB di Wilayah dan Sasaran Khusus
	Pembinaan kesertaan ber KB bagi keluarga miskin
	BKKBN

	
	
	Pengelolaan Program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga Provinsi
	Kesertaan ber-KB melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan KBKR yang sesuai dengan standar pelayanan
	

	
	
	
	dst…
	

	Akses Jaminan Kesehatan (JKN)
	Program Penguatan Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional
	Pengembangan Pembiayaan Kesehatan dan JKN/KIS
	Cakupan Penduduk yang menjadi peserta penerima bantuan iuran (PBI) melalui JKN/KIS
	Kementerian Kesehatan

	
	
	
	Tenaga kesehatan yang ditempatkan secara tim (tim nusantara sehat)
	

	
	
	
	Insentif yang diberikan kepada tim nusantara sehat
	

	
	
	
	dst…
	

	Akses bantuan yang tunai untuk keluarga kurang mampu (PKH)
	Program Perlindungan dan Jaminan Sosial
	Penyediaan bantuan dan jaminan sosial bagi keluarga miskin
	Asuransi nelayan
	Kementerian Kelautan dan Perikanan

	
	
	
	Pengelolaan kapal perikanan dan alat penangkapan ikan
	

	
	
	
	Asuransi pembudidayaan
	

	
	
	
	Sistem bioflok
	

	
	
	Jaminan Sosial Keluarga
	Keluarga Miskin Yang Mendapat Bantuan Tunai Bersyarat (PKH)
	Kementerian Sosial

	
	
	
	dst…
	








	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Penyebarluasan informasi melalui berbagai media 
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Layanan Kampanye Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Promosi Kesehatan)
	Layanan kampanye gerakan masyarakat hidup sehat (promosi kesehatan)
	Kementerian Kesehatan

	
	
	 
	Sosialisasi Germas
	

	
	
	 
	Penggalangan komitmen dunia usaha/ormas/kelompok potensial lainnya untuk mengeluarkan kebijakan tentang ASI di tempat kerja
	

	
	
	 
	Pencetakan pinkesga keluarga sehat
	

	
	
	Pembinaan Kabupaten/Kota dalam Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
	Pelaksanaan Strategi Promosi Kesehatan dalam mendukung Program Kesehatan
	

	
	
	
	Pembinaan Kabupaten/Kota dalam Pelaksanaan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat di Papua dan Papua Barat
	

	
	Program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga
	Pembinaan Ketahanan Remaja
	Pengembangan, penyediaan, sosialisasi dan orientasi media KIE penyiapan generasi emas
	BKKBN

	
	Program Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan
	Pemasaran Hasil Kelautan dan Perikanan
	Promosi peningkatan konsumsi ikan dalam negeri yang dilaksanakan (Gerakan memasyarakatkan makan ikan/Gemarikan)
	Kementerian Kelautan dan Perikanan

	
	
	
	dst…
	

	Penyediaan konseling perubahan perilaku antar pribadi
	Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
	Satuan Pendidikan Memperoleh Bimbingan Teknis Penyelenggaraan Pendidikan Keluarga dan Penguatan Pendidikan Karakter
	Orang Tua/Dewasa Memperoleh Pendidikan Keluarga
	Kementerian Pendidikan

	
	 
	
	Layanan Informasi dan Penguatan Pendidikan Keluarga
	

	
	Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Sosialisasi dan advokasi proses asuhan gizi
	Proses asuhan gizi
	Kementerian Kesehatan

	
	
	
	dst…
	




	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Penyediaan konseling pengasuhan untuk orang tua
	Program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga
	Pembinaan Keluarga Balita dan Anak
	Keluarga yang mempunyai balita dan anak memahami pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak
	BKKBN

	
	
	
	Kelas parenting bermuatan gizi bagi ibuhamil, orang tua dan pengasuh
	

	
	
	
	dst…
	

	Penyediaan akses Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), promosi stimulasi anak usia dini, dan pemantauan tumbuh-kembang anak
	Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
	Lembaga PAUD Pembina Menyelenggarakan Holistik Integratif
	Lembaga PAUD Melaksanakan Pembelajaran Berkualitas
	Kementerian Pendidikan

	
	
	
	PAUD universal melalui pembiasaan makanan sehat
	

	
	
	
	PAUD universal melalui layanan inisiasi anak 0-3 tahun
	

	
	
	
	Diklat pendidik PAUD tentang gizi dan kesehatan
	

	
	
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) PAUD
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB) PAUD
	

	
	
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Rehabilitasi/Revitalisasi Gedung
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Rehabilitasi Gedung
	

	
	
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Sarana Pembelajaran termasuk Alat Permainan Edukatif (APE)
	Lembaga PAUD Memperoleh Bantuan Sarana Pembelajaran termasuk Alat Permainan Edukatif (APE)
	

	
	
	Lembaga Penyelenggara PAUD Pembina dan di Daerah 3T Memperoleh Bantuan
	Lembaga Penyelenggara PAUD Pembina dan di Daerah 3T Memperoleh Bantuan
	

	
	
	
	dst…
	



	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Penyediaan konseling kesehatan dan reproduksi untuk remaja
	Program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga
	Pengelolaan Program Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga Provinsi
	Penguatan Peran PIK Remaja dan BKR dalam edukasi Kespro dan Gizi bagi Remaja putri sebagai calon ibu
	BKKBN

	
	
	Pembinaan Ketahanan Remaja
	PIK Remaja yang mendapatkan pembinaan genre
	

	
	Program Bimbingan Masyarakat Islam
	Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga Sakinah
	Bimbingan Perkawinan Pra Nikah
	Kementerian Agama

	
	
	
	dst…
	

	Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
	Program Perlindungan Anak
	Pemenuhan Hak Anak Atas Kesehatan dan Kesejahteraan
	Sosialisasi tentang ASI Eksklusif, Gizi Seimbang, Pembatasan Gula Garam Lemak (GGL), Rokok dan Kesehatan Reproduksi bagi Keluarga dan Anak sebagai 2P dalam Penurunan Stunting
	Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

	
	
	
	KIE Puskesmas Ramah Anak (PRA)
	

	
	
	
	Model PRA yang dibentuk dan difasilitasi
	

	
	
	
	Pengelola PRA Puskesmas yang dilatih di 10 Provinsi
	

	
	
	
	SDM terlatih Puskesmas Ramah Anak (PRA)
	

	
	
	
	Anggota Forum, Fasilitator, dan Penggiat PRA yang dilatih di Pusat, 10 provinsi, dan 100 kabupaten/kota
	

	
	
	Pemenuhan Hak Anak Atas Pengasuhan, Keluarga, dan Lingkungan
	Fasilitator, Anggota Forum dan Penggiat Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA) yang Dilatih
	

	
	
	
	dst…
	

	Akses bantuan pangan non tunai (BPNT) untuk keluarga kurang mampu
	Program Penanganan Fakir Miskin
	Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Kementerian Sosial Ditjen Penanganan Kemiskinan
	Penyelenggaraan Bantuan Pangan Non Tunai
	Kementerian Sosial

	
	
	Penanganan Fakir Miskin Perdesaan
	KPM Yang Memperoleh Bantuan Sosial Pangan
	

	
	
	
	dst…
	

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Output/Komponen
	Kementerian/

	
	
	
	
	Lembaga

	Akses fortifikasi bahan pangan utama (garam, tepung terigu, minyak goreng )
	 Program Pengawasan Obat dan Makanan
	Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
	Pengawasan produk pangan fortifikasi
	 BPOM

	
	
	
	dst…
	

	Akses kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
	Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
	Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
	Pemberdayaan Pekarangan Pangan
	Kementerian Pertanian 

	
	
	
	Penyediaan pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan
	

	
	
	
	Pengembangan Pangan Lokal
	

	
	
	
	Hasil Pengawasan keamanan dan mutu pangan Segar
	

	
	
	
	Percepatan penganekaragaman konsumsi pangan
	

	
	
	
	Terlaksananya pemberdayaan pekarangan pangan (KRPL: penyediaan bibit, demplot, kebun sekolah, pekarangan anggota, dan olahan pangan)
	

	
	
	
	dst…
	

	Penguatan regulasi mengenai label dan iklan pangan
	Program Pengawasan Obat dan Makanan
	Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
	KIE Obat dan Makanan Aman
	BPOM

	
	
	
	Desa Pangan Aman
	

	
	
	
	dst…
	





B.2. Sumber Anggaran APBD

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Akses air minum yang aman
	Program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi, rawa dan jaringan pengairan lainnya 
	Perencanaan pembangunan jaringan air bersih/air minum
	Dinas Pekerjaan Umum

	
	
	Pembangunan jaringan air bersih/air minum
	

	
	
	Rehabilitasi/pemeliharaan jaringan air bersih/air minum
	

	
	Program penyediaan dan pengolahan air baku
	Pembangunan sumur-sumur air tanah
	

	
	
	Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air
	

	
	
	Peningkatan distribusi penyediaan air baku
	

	
	Program pengembangan kinerja pengelolaan air minum dan air limbah
	Fasilitasi pembinaan teknik pengolahan air minum
	

	
	
	Pengembangan distribusi air minum
	

	
	
	Rehabilitasi/pemeliharaan sarana dan prasarana air minum
	

	
	Program pembangunan infrastruktur perdesaaan
	Rehabilitasi/pemeliharaan sarana dan prasarana air bersih perdesaaan
	

	
	
	dst…
	

	Akses sanitasi yang layak
	Program Lingkungan Sehat Perumahan
	Penyediaan sarana air bersih dan sanitasi dasar terutama bagi masyarakat miskin
	Dinas Perumahan/Permukiman

	
	
	Penyuluhan dan pengawasan kualitas lingkungan sehat perumahan
	

	
	
	Pengendalian dampak resiko pencemaran lingkungan
	

	
	
	Pembangunan septic tank
	

	
	Program Pemberdayaan komunitas Perumahan
	Fasilitasi pembangunan prasarana dan sarana dasar pemukiman berbasis masyarakat
	

	
	
	Peningkatan kualitas rumah sederhana sehat
	

	
	
	dst…
	

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Akses pelayanan Keluarga Bencana (KB)
	Program Keluarga Berencana
	Penyediaan Pelayanan KB dan Alat Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin
	BKKBN

	
	
	Pelayanan KIE
	

	
	
	Peningkatan Perlindungan Hak Reproduksi Individu
	

	
	
	Promosi Pelayanan Khiba (Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak)
	

	
	
	Pembinaan Keluarga Berencana
	

	
	
	Pengadaan sarana mobilitas tim KB keliling
	

	
	
	Pengadaan Sarana Pelayanan Klinik KB ( DAK )
	

	
	Program promosi kesehatan ibu, bayi dan anak melalui kelompok kegiatan di masyarakat
	Penyuluhan kesehatan ibu, bayi dan anak melalui kelompok kegiatan di masyarakat
	

	
	
	dst…
	

	Akses Jaminan Kesehatan (JKN)
	Program Kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan
	Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	Dinas Kesehatan

	
	Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak
	Pelayanan Jaminan Persalinan
	Dinas Kesehatan

	
	Program Penanggulangan kemiskinan berbasis keluarga
	Pelayanan Jaminan kesehatan daerah (Jamkesda)
	Dinas Sosial

	
	
	dst…
	

	Akses bantuan yang tunai untuk keluarga kurang mampu (PKH)
	Program Penanggulangan kemiskinan berbasis keluarga
	Pembinaan TKSK, Pendamping PKH dan Sakti Peksos
	Dinas Sosial

	
	
	dst…
	






	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Penyebarluasan informasi melalui berbagai media 
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat
	Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat
	Dinas Kesehatan

	
	
	Kampanye ASI eksklusif kepada masyarakat desa
	

	
	
	Kampanye Vitamin A kepada masyarakat desa
	

	
	
	Penguatan 1000HPK kepada masyarakat desa
	

	
	
	Penyuluhan HIV/AIDS
	

	
	
	Penyuluhan PHBS
	

	
	
	Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
	

	
	Program Kerjasama Informasi dengan Mass-Media
	Penyebarluasan informasi yang bersifat penyuluhan bagi masyarakat
	Dinas Komunikasi dan Informatika

	
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Pemberdayaan Masyarakat Untuk Pencapaian Keluarga Sadar Gizi
	Dinas Kesehatan

	
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Peningkatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
	Dinas Kesehatan

	
	 
	dst…
	 

	Penyediaan konseling perubahan perilaku antar pribadi
	Program Wajib Belajar Sembilan Tahun
	Pembangunan ruang unit kesehatan sekolah (UKS)
	Dinas Pendidikan

	
	
	dst…
	

	Penyediaan konseling pengasuhan untuk orang tua
	Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak Balita
	Pelatihan dan Pendidikan Perawatan Anak Balita
	Dinas Kesehatan

	
	
	Bimbingan keluarga
	

	
	
	Kelas ibu balita
	

	
	Program Pendidikan Anak Usia Dini
	Pelatihan Parenting bagi PTK PAUD
	Pusat Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal

	
	
	dst…
	




	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Penyediaan akses Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), promosi stimulasi anak usia dini, dan pemantauan tumbuh-kembang anak
	Program Pendidikan Anak Usia Dini
	Pengembangan pendidikan anak usia dini (PAUD)
	Dinas Pendidikan

	
	
	Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini (PAUD)
	

	
	Program pengembangan bahan informasi tentang pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak
	Pengumpulan bahan informasi tentang pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak
	BKKBN

	
	Program keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan
	Pengembangan Kota/Kabupaten Layak Anak (tumbuh Kembang Anak)
	Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan

	
	
	dst…
	

	Penyediaan konseling kesehatan dan reproduksi untuk remaja
	Program Kesehatan Reproduksi Remaja
	Advokasi dan KIE tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)
	BKKBN

	
	
	Program pelayanan kontrasepsi
	

	
	
	Pelayanan konseling KB
	

	
	
	Pelayanan pemasangan kontrasepsi KB
	

	
	
	Pengadaan alat kontrasepsi
	

	
	
	Pelayanan KB medis operasi
	

	
	
	dst…
	

	Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
	Program Bina Gizi, Kesehatan Ibu dan Anak
	Peningkatan Kapasitas Teknis Petugas tentang SDIDTK, KtP (Kekerasan terhadap Perempuan) atau KtA (Kekerasan terhadap Anak) dan Kelas Balita
	BLUD Puskesmas

	
	Program Peningkatan Kualitas Hidup Ibu dan Bayi
	Sosialisasi Gerakan Sayang Ibu
	Dinas Sosial,Pemberdayaan perempuan dan Perlindungan anak

	
	Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak
	Fasilitasi Kota/Kabupaten Layak Anak
	Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan

	
	
	KIE dan advokasi tentang pendewasaan usia pernikahan
	

	
	Program Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
	Asistensi sosial melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
	Dinas sosial

	
	
	dst…
	

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Akses bantuan pangan non tunai (BPNT) untuk keluarga kurang mampu
	Program Pemberdayaan Keluarga Rentan
	Beras Miskin (Raskin) Nasional
	Sekretaris Daerah

	
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan
	Distribusi Cadangan Beras Pemerintah
	Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan

	
	Program Fasilitasi Kegiatan Pemerintahan Pembangunan dan Pembinaan Kemasyarakatan
	Fasilitasi Distribusi Penyaluran Beras Miskin ( Raskin )
	Kecamatan

	
	
	Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program Raskin
	

	
	Program Operasional Kecamatan
	Pendistribusian Beras Untuk Rumah Tangga Miskin (Raskin) .
	Kecamatan

	
	
	dst…
	

	Akses fortifikasi bahan pangan utama (garam, tepung terigu, minyak goreng)
	Program Pelayanan Kesehatan Masyarakat
	Monitoring Garam Beryodium di Tingkat Pasar dan Desa  atau  Kelurahan  atau  Rumah Tangga
	Dinas Kesehatan dan Sosial

	
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Sosialisasi Garam Beryodium di Masyarakat
	Dinas Kesehatan

	
	
	dst…
	 

	Akses kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
	Program Peningkatan Ketahanan Pangan pertanian/perkebunan
	Pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan
	Dinas Pertanian

	
	
	Pengembangan desa mandiri pangan
	

	
	
	Pengembangan dan pemberdayaan lumbung pangan
	

	
	
	Monitoring lumbung pangan
	

	
	
	Pengembangan usaha pangan masyarakat
	

	
	
	Pelatihan dan penyuluhan pengolahan pangan alternative
	

	
	
	Peningkatan cadangan pangan pemerintah
	

	
	
	Pengembangan pangan pokok lokal
	

	
	Program Pencepatan Keanekaragaman Pangan
	Pengembangan Area Rumah Pangan Lestari
	Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan

	
	
	Pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan
	

	
	
	dst…
	

	Intervensi Sensitif
	Program
	Kegiatan
	Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)

	Penguatan regulasi mengenai label dan iklan pangan
	Program Bina Usaha dan Pemasaran Produk Komoditas Unggulan
	Fasilitasi Pengurusan Label Sehat Produk Perikanan
	Dinas Kelautan dan Perikanan

	
	
	Pengembangan keanekaragaman konsumsi dan keamanan pangan
	

	
	
	dst…
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No Program Kegiatan

Kelompok 

Sasaran

Jumlah Sasaran 

(satuan)

Lokus 

(sampai desa)

Alokasi 

(Rupiah)

Sumber 

Anggaran

Pelaksana 

Kegiatan

OPD 

Penanggung 

Jawab

Keterangan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1 Diisi dengan 

nama program  

terkait 

pencegahan 

stunting sesuai 

nomenklatur 

dokumen 

anggaran

Diisi dengan 

nama kegiatan 

terkait 

pencegahan 

stunting sesuai 

nomenklatur 

dokumen 

anggaran

Diisi dengan 

uraian tentang 

individu 

dan/atau 

kelompok 

masyarakat 

yang menjadi 

sasaran 

program/ 

kegiatan



(misal: ibu 

hamil, balita, 

rumah tangga, 

dsb) 

Diisi dengan 

jumlah individu 

dan/atau 

kelompok 

masyarakat 

yang menjadi 

sasaran 

program/ 

kegiatan



Diisi dengan 

nama desa 

lokasi kegiatan



Diisi dengan 

jumlah/ 

besaran alokasi 

anggaran 

dalam Rupiah 

untuk 

program/

kegiatan



Diisi dengan 

sumber 

pendanaan 

untuk 

program/ 

kegiatan, 

antara lain:



- APBN

- APBD Prov

- APBD Kab/ 

Kota

- APBDes

- Sumber lain 

(Masyarakat, 

dunia usaha, 

donor, dll)

Diisi nama unit 

pelaksana 

lapangan



(misalnya: 

kader, 

kelompok 

masyarakat, 

pendamping, 

dll)

Diisi nama OPD  



(misalnya: 

Dinas 

Kesehatan, 

Dinas PU, Dinas 

PMD, dll)

Diisi dengan 

informasi 

tambahan 

lainnya yang 

dianggap 

penting 

2

…

dst

1

2

…

dst

 Intervensi Gizi Spesifik

 Intervensi Gizi Sensitif

KABUPATEN/KOTA:

PROVINSI:


